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masa lampau. Peristiwa sejarah ataupun kisah tentang kebaikan maupun kejahatan
dari orang-orang terdahulu, tentunya akan menjadi cerminan bagi generasi
mendatang. Adapun fungsi kisah yang ada dalam Alquran diantaranya dapat
mencegah kesesatan dan menganjurkan kepada kebenaran®. Allah SWT

berfirman. dalam surah Yusuf: 111
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lelucon atau permainan. Sebagian yang lain menjual perkataan-perkataan yang
sama sekali tidak ada manfaatnya bagi mereka.’

Firman Allah dalam surah Lugman: 6
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Artinya: “Di antara kebaikan islam seseorang adalah meninggalkan hal yang
tidak bermanfaat” (HR. Tirmidzi no. 2317)’
Dalam Alquran kata-kata yang merujuk kepada perkataan yang tidak

berguna tersebut adalah lahwun. Dalam bahasa arab kata lahwun diartikan dalam
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bahasa Indonesia dengan senda gurau, hiburan dan permainan. Di dalam Alquran
dan hadis teks lahwun yang dapat dilihat pada ayat dan hadis sebagai berikut:
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dari Abdul Malik bin ‘Umair, dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya (Sa’ad bin
Abi Waggqas) ia berkata, Rasulullah SAW: ‘hendaknya kalian latihan menembak
karena itu permainan yang paling bagus bagi kalian “” (HR al-Bazzar dan ath-

Thabarani dari Saa’d)8
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yang menjadikan sarananya maka hal itu termasuk pekara- pekara akhirat. (Dan
sungguh kampung akhirat itu) didalam suatu giraat yang dimaksud kampung
akhirat itu ialah surga ( lebih baik orang-orang bertakwa) yang takut berbuat
kemusyirikan. (Maka tidakkah kamu memahaminya?) dengan memakai ya dan ta;
hal itu kemudian mendorong kamu untuk beriman.*
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Ayat ini menjelaskan tentang kehidupan dunia yang menjadi pokok
permainan atau senda gurau belaka yang menjadikan manusia lalai pada
akhiratnya, permainan dan senda gurau tidak pernah lepas dari manusia sehingga
semakin berkembangnya zaman semakin banyak pula jenis permainan atau senda
gurau yang dilakukan sebagian orang. Hal ini memiliki suatu pengertian bahwa
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rekayasa dan tipu daya. la tiupkan keracunan yang batil pada hati ini hingga
hatinya menerimanya, sampai pada akhirnya dia meninggalkan Alquran.”
Diantara disebabkannya keharaman lahwun adalah memerlukan nafas yang
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Bila dilihat lahwun ini pada masa sahabat Rasulullah SAW pun
memahami hakikat lahwun yang mubah. Merekalah generasi pertama yang
menerima agama langsung dari tangan Rasulullah saw. Ali bin Abi Thalib
berkata,” Seperti halnya tubuh, hati manusia pun bisa bosan. Karena itu, berilah

hati kalian hikmah-hikmah yang langka.” Maksudnya, kata-kata yang bisa

menghilangkan kebosanan dan w L Beliau juga pernah berkata,” Hiburlah

hati dari waktu ke r~‘ ia menjadi buta.”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang diatas, adapun beberapa

problematika yang menjadi kajian pokok dalam tulisan ini adalah

1. Bagaimana Lahwun dalam Alquran?
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D. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi agar
lebih terpusat dan tidak terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah penelitan

mengenai “Lahwun Dalam Alquran Studi Tematik”.

E. Metode Penelitian /. \

Tafsir maudhu’i (tematik) ialah mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang
mempunyai tujuan yang satu yang bersama-sama membahas judul/topik/sektor
tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya

selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut
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Melalui metode ini, Penulis menggunakan metode pendekatan tentang
sejarah Islam. Yakni, Menghimpun sejarah-sejarah terdahulu yang memiliki
tujuan yang sama, menyusunnya secara kronologis selama memungkinkan dengan
memperhati sebabnya, menjelaskannya, mengaitkannya, menyimpulkan dan

menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pembahasan sehingga tampak

dari segala aspek, dan menllalnya dengek ‘ eria pengetahuan yang shahih.
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3. Metode Pengolahan Data
Dalam pengolaan data peneliti menggunakan Tafsir Al-Azhar karangan
Buya Hamka, tafsir Tafsir Al-Misbah karangan Quraish Shihab dan lain-lain,
serta mengumpulkan buku-buku yang menjadi pokok pembahasan kepada

penelitian tentang “Lahwun Dalam Alguran Studi Tematik”

4. Metode Analisis
Pada Met d macam metode, yaitu:
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a. Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang uraiannya terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan mamfaat penelitian,

batasan masalah, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

b. Bab Kedua merupakan ayat- ayat lahwun dalam Alquran.

an-saran sebagai penyempurnaan' sebuah penulisa
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